BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pemasaran

cabai rawit maka dapat disimpulkan dalam pemasaran cabai rawit di Desa Sosial

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo sebagai berikut :

1.

Terdapat Bentuk Saluran/Distribusi pemasaran Saluran Langsung dan
Pemasaran tidak langsung pada cabai rawit di Desa Sosial Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo yaitu :
a. Petani — Konsumen (Saluran Pemasarana Langsung)
b. Petani — Pedagang Pengumpul —» Pedagang Pengecer — Konsumen
(saluran pemasaran tidak langsung)
Jumlah margin yang diperoleh saluran | (pemasaran tidak langsung) adalah
sebesar Rp.15,000 terdiri dari margin pedagang pengumpul sebesar
Rp.10,000/Kg, dan untuk pedagang pengecer sebesar Rp.5,000/Kg.
Sedangkan untuk saluran Il (pemasaran langsung) tidak mempunyai margin
karena tidak melalui lembaga pemasaran atau perantara yang dimana petani
menjual langsung cabai rawit pada konsumen akhir. Sehingga saluran Il
(pemasaran langsung) ini dapat dikatakan menguntungkan bagi petani cabai
rawit. Tingginya nilai margin dipengaruhi oleh rendahnya nilai biaya
pemasaran yang dikeluarkan. Sehingga saluran yang paling menguntungkan
produsen atau di tingkat dipetani.
Faktor yang menyebabkan fluktuasi harga cabai rawit di Desa Sosial
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yaitu mengalami faktor-faktor
kebutuhan ekonomi dan peningkatan menjelang bulan puasa, dan lebaran,
natal, dan tahun baru. Sehingga harga cabai rawit semakin naik dan semakin
berubah-ubah harga di tingkat petani dan pedagang
Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, maka dapat diperoleh beberapa

saran yang diperuntukan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam proses

pemasaran cabai rawit diantaranya:
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10.

Disarankan bagi Untuk usahatani cabai rawit perlu di perhatikan efektivitas
pemasaran cabai rawit

Diharapkan kepada pedagang pengumpul dan pedagang pengecer harga cabai
rawit harus seimbang dari pembelian sebelumnya

Diharapkan kepada penyuluh bisa bekerja sama dengan petani lainnya atau
kelompok-kelompok tani

Petani harus memiliki pengetahuan berusaha tani yang baik dan petani harus
lebih kreatif dalam pembubidayaan, pemelihara, pemanenan dan pemasaran
Disarankan diadakan pelatihan-pelatihan agar petani mampu mengolah hasil
panen menjadi olahan produk untuk meningkatkan harga jual.

Disarankan membangun pendirian koperasi Desa untuk memudahkan petani
memperoleh pupuk bersubsidi.

Disarankan untuk petani yang mempunyai lahan yang sangat jauh, alangkah
baiknya menanam cabai rawit di halaman belakang rumah dengan mengkreasi
kebun.

Diharapkan dapat dijadikan media bagi pemerintah untuk menginformasi
inovasi dibidang pertanian

Pemerintah atau dinas terkait sebaiknya lebih memperhatikan petani cabai
rawit yang berada di daerah di pegunungan dan lebih mengupayahkan
program-program seperti yang ada di Desa-desa lain.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis pemasaran, oleh karena itu
diharapkan ada penelitian lanjutan seperti mengenai biaya yang dikeluarkan

oleh petani cabai rawit.
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